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ABSTRAK

PENGARUH INFLASI TERHADAP KURS, SUKU BUNGA DAN JUMLAH
UANG BEREDAR (JUB) DI INDONESIA TAHUN 2008-2017

OLEH :

OKY NUR ARYA PUTRA MAHARDIKA
155110522

(Dibawah Bimbingan Pembimbing I : Dra. Hj. Ellyan Sastra Ningsih, M. Si,
Pembimbing: 1. : Sinta Yulyanti, SE. M.Dev)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Inflasi Terhadap Kurs,
Suku Bunga Dan Jumlah Uang Beredar (JUB) di Indonesia Tahun 2008-2017.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh. Inflasi terhadap
faktor-faktor tersebut di Indonesia. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis Regresi linier sederhana. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data time series (10 tahun). Hasil penelitian yang telah
di olah menggunakan E-views menghasilkan 'R2 dan“Uji T sebagai berikut.
Pengaruh Inflasi Terhadap Kurs R2= 0.003775 berarti bahwa sebesar 0,37%
variabel bebas (Inflasi) sudah mewakili untuk menjelaskan variabel terikat (Kurs),
sedangkan sisanya sebesar 99,63% dijelaskan_oleh.variabel lain diluar model.
Uji T (parsial) 0,8661 > 0,05 maka HO diterima berarti secara parsial Inflasi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kurs di Indonesia. Pengaruh
Inflasi Terhadap Suku Bunga R2= 0.591045 berarti bahwa sebesar 59,10%
variabel bebas (Inflasi) sudah -mewakili untuk-menjelaskan variabel terikat (Suku
Bunga), sedangkan sisanya sebesar 40,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar
model. Uji T (parsial) 0,0094 < 0,05 maka HO ditolak. Hal tersebut berarti secara
parsial Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Suku Bunga di
Indonesia. Dan Pengaruh Inflasi Terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) R2=
0.156162 berarti bahwa sebesar 15,61% variabel bebas (Inflasi) sudah mewakili
untuk menjelaskan variabel terikat (Jumlah Uang Beredar), sedangkan sisanya
sebesar 84,39% dijelaskan oleh variabel.lain diluar model. Berdasarkan uji T
(parsial) 0,2584 > 0,05 maka HO diterima. Hal tersebut berarti secara parsial
Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar di
Indonesia.

Kata kunci: Inflasi, Kurs, Suku Bunga dan Jumlah Uang Beredar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF INFLATION ON COURSES, INTEREST FLOWS AND
AMOUNT OF MONEY (JUB) IN INDONESIA 2008-2017

BY:

OKY NUR ARYA PUTRA MAHARDIKA
155110522

(Under Guidance I: Dra. Hj. Ellyan Sastra Ningsih, M. Si, Advisor II: Sinta
Y ulyantizSk: M.Dev)

This study aims\to' determine the effect of“inflation on exchange rates,
interest rates and the amount of money circulating (JUB) in Indonesia in 2008-
2017. The purpose of this study is to analyze the effect of inflation on these factors
in Indonesia. The data analysis method used in this study is simple linear regression
analysis. The.data used in this study is time series data (10 years). The results of
the research that have been processed using E-views produce R2 and T Test as
follows. Influence of Inflation on Exchange Rate R2 = 0.003775 means that 0.37%
of the independent variable (Inflation) has been represented to explain the
dependent variable (Exchange Rate), while the remaining 99.63% is explained by
other variables outside the model. T test (partial) 0.8661> 0.05 then HO accepted
means that partially Inflation has a negative and not significant effect on the
Exchange Rate in Indonesia. Influence of Inflation on Interest Rate R2 = 0.591045
means that 59.10% of the independent variable (Inflation) has been represented to
explain the dependent variable, (Interest Rate), while the remaining 40.9% is
explained by other variables outside‘the model. T test (partial) 0.0094 <0.05 then
HO is rejected. This means that partially Inflation has a pesitive and significant
effect on Interest Rates in Indonesia. And the Influence of Inflation on the Money
Supply (JUB) R2 ='0.156162 means that 15.61% of the independent variable
(Inflation) has been represented to explain the dependentvariable (Money Supply),
while the remaining 84.39% is explained by other variables outside the model .
Based on the T test (partial) 0.2584> 0.05 then HO is accepted. This means that
partially Inflation has a negative and.not significant effect on the amount of money
circulating in Indonesia.

Keywords: Inflation, Exchange Rate, Interest Rate and Amount of Money Supply.
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g yang ada di

2 pertumbuhan

nRANy

t tercermin dari

.

b h terhadap p ’ :
erpengaruh terhadap Q ““u

nilai utang piutang antar negara abungan domestik, pengangguran,
dan kesejahteraan masyarakat.

Inflasi juga sangat berperan dalam mempengaruhi mobilisasi dana lewat
lembaga keuangan formal. Tingkat harga merupakan opportunity cost bagi
masyarakat dalam memegang (holding) asset finansial. Semakin tinggi perubahan

tingkat harga maka makin tinngi juga opportunity cost untuk memegang asset

finansial. Artinya masyarakat akan merasa beruntung jika memegang asset dalam



bentuk riil dibandingkan asset finansial jika tingkat harga tetap tinggi. Jika aset
finansial luar negeri dimasukan dimasukan sebagai pilihan asset, maka perbedaan
tingkat inflasi dalam negeri dan internasional dapat menyebabkan nilai tukar rupiah
terhadap mata uang asing -menjadi overload dan pada gilirannya akan
menghilangkan daya saing komoditas Indonesia.

Salah satu ciri kegiatan-perekonomian, sekarang ini adalah sulit lepas
daribeberapa permasalahan makroekonomi seperti yang dikemukakan di atas.
Sistem pasar bebas yang menyerahkan kegiatan ekonomi kepada mekanisme pasar
biasanya gagal atau tidak selalu berhasil dalam memecahkan permasalahan
ekonomi. Masalah ini dapat membawa dampak buruk kepada masyarakat, misalny
asaja masalahinflasi kalau terlalu berfluktuasi atau tidak. stabil maka akan
menyebabkan dampak buruk bagi perekonomian sehingga pemerintah perlutangan
untuk mengatasi hal tersebut-atau paling tidak meminimalisir dampak negatif yang
ditimbulkan.

Friedman dan Baily (1995:18) inflasi adalah terjadinya kenaikan tingkat
harga secara kesulurahan. Bl mendefinisikan inflasi.adalah meningkatnya harga-
harga secara umum dan terus-menerus dan kenaikan harga dari satu atau dua barang
saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas atau mengakibatkan
kenaikan harga pada barang lainnya. Tamny (2010:1) mencari kejelasan arti
sebenarnya inflasi. Dia mengatakan peraih Nobel Milton Friedman telah berjasa
menggambarkan inflasi sebagai inflasi selalu dan terjadi di setiap tempat dan
merupakan fenomena moneter. Tamny juga menyatakan dengan merujuk kepada

definisi inflasi Friedman dalam era 1970an dimana inflasi selalu menjadi gejala



tumbangnya nilai mata uang pada ketika itu. Tamny juga menyatakan dengan
merujuk kepada pernyataan Ben Bernanke bahwa inflasi merupakan fungsi dari
terlalu banyaknya pertumbuhan ekonomi di suatu negara.

Inflasi merupakan fenemena ekonomi.yang selalu menarik untuk dibahas
terutama berkaitan dengan dampaknya yang luas terhadap agregat makro ekonomi.
Pertama, inflasi domestik yang. tinggi'menyebabkan tingkat balas jasa riil terhadap
aset finansial domestik menjadi rendah (bahkan seringkali negatif), sehingga dapat
mengganggu mabilisasi dana domestik dan bahkan dapat mengurangi tabungan
domestik yang menjadi sumber dana investasi. Kedua, inflasi dapat menyebabkan
daya saing barang ekspor berkurang dan dapat menimbulkan defisit dalam transaksi
berjalan dan sekaligus dapat meningkatkan utang luar negeri. Ketiga, inflasi dapat
memperburuk distribusi pendapatan dengan terjadinya transfer sumber daya dari
konsumen dan golongan berpenghasilan tetap kepada produsen. Keempat, inflasi
yang tinggi dapat mendorong terjadinya pelarian modal ke luar negeri. Kelima,
inflasi yang tinggi akan dapat menyebabkan kenaikan tingkat bunga nominal yang
dapat mengganggu tingkat investasi yang dibutuhkan untuk memacu tingkat
pertumbuhan ekonomi tertentu (Hera Susanti.dkk, 1995).

Inflasi pada dasarnya perlu dihindari sebagaimana permasalahan ekonomi
yang lain dikarenakan dapat menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat. Inflasi
cenderung menurunkan taraf kemakmuran masyarakat suatu negara. Salah satu
dampak yang dirasakan dari adanya inflasi adalah merosotnya nilai uang yang
secara riil dipegang masyarakat. Pendapatan masyarakat yang jumlahnya tetap yang

tidak dapat mengikuti kenaikan harga akan menyebabkan pendapatan riil



masyarakat tersebut menurun. Inflasi juga menurunkan daya beli, terutama bagi
masyarakat miskin atau masyarakat berpenghasilan tetap atau rendah. Inflasi juga
dapat menurunkan minat masyarakat untuk menabung karena nilai mata uang
semakin menuruns Bila orang-enggan menabung, dunia usaha dan investasi akan
sulit berkembang.

Prospek pembangunan ekenamijangkapanjang akan menjadi semakin tidak
baik atau semakin memburuk jika inflasi tidak dapat dikendalikan. Inflasi akan
cenderung menjadi bertambah cepat apabila tidak segera diatasi. Inflasi yang
bertambah serius cenderung untuk mengurangi - investasi yang produktif,
mengurangi ekspor, dan menaikkan impor. Kecenderungan ini akan memperlambat
pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 1997:16).

Masalah inflasi sebenarnya bisa disebabkan oleh pelaku-pelaku dalam
perekonomian itu sendiri seperti, pemerintah, jika penerimaan pemerintah lebih
kecil daripada pengeluaran, maka pemerintah dapat mencetak uang baru, hal ini
akan dapat menimbulkan inflasi jika tidak diimbangi dengan penambahan produksi
yang akan ditawarkan kepada masyarakat. Dari pthak swasta inflasi dapat terjadi
jika pihak swasta banyak menerima kredit.dengan jumlah besar. Perusahaan dan
pemerintah yang melakukan kegiatan ekspor-impor dapat juga menyebabkan inflasi
jika ekspor lebih besar daripada impor maka devisa yang diterima akan menambah
jumlah uang yang beredar di dalam negeri sehingga kemungkinan dapat
menimbulkan inflasi (Judisseno, 2002).

Dipandang dari sudut pandang ilmu ekonomi ada banyak faktor yang

menjadi penyebab terjadinya inflasi pada suatu perekonomian. Namun setidaknya



faktor-faktor yang menyebabkan inflasi dapat diringkas menjadi 2 (dua) saja, yaitu:
inflasi yang diakibatkan perubahan dalam permintaan aggregat (yang biasanya
disebabkan perubahan dalam likuiditas dalam perekonomian) dan inflasi yang
diakibatkan perubahan dalam penawaran aggregat (Sukirno,2000:483).

Inflasi pada dasarnya disebabkan oleh adanya suatu kesenjangan antara
kelebihan permintaan aggregat.dalam:perekonomian yang tidak mampu diimbangi
penawaran aggregat yang ada dalam perekonomian itu. Keinginan masyarakat
untuk melakukan pengeluaran yang direncanakan apabila tidak mampu diimbangi
dengan pemenuhan produksi yang mencukupi maka akan berdampak inflatoir.

Berikut Merupakan Tabel Perkembangan Inflasi, Kurs, Suku Bunga dan

Jumlah Uang Beredar (JUB) Pada Tahun 2008-2017 di Indonesia.

Tabel 1.1 : Perkembangan Inflasi, Kurs, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar (JUB)
Tahun 2008-2017.

Tahun | Inflasi(%) | Kurs (Rupiah) Sumz; )u 1 Jumlarz;ua;gh?eredar
2008 11,06 10.895 9,25 1.895.839.000.000
2009 2,78 9.353 6,5 2.141.384.000.000
2010 6,96 8.946 6,5 2.471.206.000.000
2011 3,79 9.023 6 2.877.220.000.000
2012 4,30 9.622 Py o 3.304.645.000.000
2013 8,38 12.128 7,5 3.730.197.000.000
2014 8,36 12.378 7,75 4.173.327.000.000
2015 3,35 13.726 7,5 4.548.800.000.000
2016 3,02 13.369 4,75 5.004.977.000.000
2017 3,61 13.279 4,25 5.419.165.050.000

Sumber: Bank Indonesia (Bl), Badan Pusat Statistik (BPS), 2018.

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa perkembangan inflasi pada

setiap tahunnya mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2008 mengalami tingkat



inflasi yang tinggi sebesar 11,06%, hal ini sejalan dengan meningkatnya suku bunga
pada tahun tersebut sebesar 9,25%, agar dapat menjaga kestabilan perekonomian di
Indonesia dan tidak berdampak besar ke faktor-faktor lainnya. Sedangkan inflasi
terendah berada dittahun 2009 sebesar 2,78% dan suku bunga.sebesar 6,50% hal ini
pun menyebabkan perekonomian agar tetap stabil seperti elemen atau variable kurs
dan Jumlah Uang Beredar (JUB) yang:meningkat dari tahun sebelumnya. Kenaikan
inflasi di Indonesia di Sebabkan oleh beberapa hal seperti meningkatnya tingkat
impor, membengkaknya hutang luar negeri, pertumbuhan ekonomi yang melambat
sehingga mengakibatkan Kkestabilan perkonomian Indonesia melemah dan

memyebabkan barang-barang atau jasa di pasar menjadi naik.

Ada beberapa variabel yang dapat mempengaruhi inflasi antara lain Kurs,
Suku Bunga dan Jumlah Uang Beredar (JUB). Kurs merupakan harga satu satuan
mata uang asing dalam uang dalam, negeri..Kurs.memainkan peranan yang amat
penting dalam keputusan-keputusan pembelanjaan, karena kurs memungkinkan
kita menerjemahkan harga-harga dari berbagai negara ke dalam satu bahasa yang

Sama.

Suku bunga merupakan pembayaran bunga tahunan dari suatu pinjaman,
dalam bentuk persentase dari pinjaman yang diperoleh dari jumlah bunga yang
diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman. Suku bunga yang tinggi akan
mendorong investor untuk menanamkan dananya di bank daripada
menginvestasikannya pada sektor produksi atau industri yang memiliki tingkat
risiko lebih besar. suku bunga dapat dibedakan menjadi dua yaitu suku bunga

nominal dan suku bunga riil. Dimana suku bunga nominal adalah rasio antara
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jumlah uang yang dibayarkan kembali dengan jumlah uang yang dipinjam,
sedanglan suku bunga riil lebih menekankan pada rasio daya beli uang yang

dibayarkan kembali terhadap daya beli uang yang dipinjam yang dikeluarkan oleh

hasil interaksi ¢ a masysa aANQ3 nk sentral. Proses
bagaimana
sederhana ang le komple ebi es sederhana guna
mengetahui yang S ;‘ us juga proses

perubahan jumlz ) 0 aka perlu dilaku ederhanaan keadaan

Berdasarkan da 2nulis melakukan penelitian

h““
dan mengkaji lebih dalam te asalahan yang ada dengan judul:
“PENGARUH INFLASI TERHADAP KURS, SUKU BUNGA DAN JUMLAH

UANG BEREDAR DI INDONESIA TAHUN 2008-2017~

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis membuat rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Kurs di Indonesia?
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2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Suku Bunga di Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) di

Indonesia?

1.3. Tujuan Penuli

2. Un : nen a di Indonesia.
&

3. Unt engetahui ) i 3 J Jang Beredar (JUB)
' =
g
g
fee)

diambil manfaat

serta berpengaruh terhadap laju inflasi di Indonesia.

b. Bagi akademik, media untuk menerapkan pemahaman teoritis yang
diperoleh dibangku kuliah dalam kehidupan nyata, hasil penelitian ini dapat
dipakai sebagai bahan akademik dan bahan pembanding bagi peneliti
selanjutnya, sebagai adalah satu sumber informasi tentang pengaruh laju

inflasi di Indonesia.
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c. Bagi peneliti, untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu yang

diperoleh selama mengikuti perkuliahan pada Universitas Islam Riau (UIR)

Pekanbaru.

1.5. Sistematika Pe

BAB II

5

:

v
¢

-t
Q)
5
Q
o
=
c
S
)
2
QD
5
o
=
QD
3

seminar, buku, dan karya ilmiah lain yang relevan akan
melengkapi kajian pustaka penelitian ini. Bab ini juga
menjelaskan hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan
oleh para peneliti terdahulu yang berkaitan dengan subjek

penelitian yang akan dilakukan.
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BAB IV
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BAB V
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BAB VI

berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan yang telah

penulis uraikan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori

2.1.1.Pengertian Inflasi

Mankiw (2007) menyebutkan bahwa inflasi adalah seluruh kenaikandalam
harga. Badan Pusat Statistik (2005) mendefinisikan‘inflasi sebagai-angka gabungan
dari perubahan harga dari sekelompok barang dan jasa yangdikonsumsi masyarakat
dan dianggap mewakili seluruh barang dan jasa yang dijual dipasar. Khalwaty
(2000) menyatakan bahwa inflasi adalah suatu keadaan yang mengindikasikan
semakin merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang suatu negara. Bank Indonesia ,
inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-hargasecara umum dan terus menerus.
Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali
bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan Kenaikan harga) pada barang lainnya.

Inflasi merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang dapat diartikan
sebagai gejala kenaikan harga barang dan jasa masyarakat yang bersifat umum dan
terus menerus. Secara teori, pada dasarnya inflasi berkaitan dengan fenomena
interaksi antara permintaan dan penawaran. Namun, pada kenyataannya inflasi
tidak terlepas dari pengaruh faktor-faktor lainnya seperti tata niaga dan kelancaran
dalam lalu lintas barang dan jasa serta peranan kebijakan pemerintah.

Teori Keynes, Teori ini yang menyatakan bahwa inflasi terjadi disebabkan
masyarakat hidup di luar batas kemampuan ekonominya. Inflasi terjadi karena
pengeluaran agregat terlalu besar. Oleh karena itu, solusi yang harus diambil adalah

dengan jalan mengurangi jumlah pengeluaran agregat itu sendiri (mengurangi
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pengeluaran pemerintah atau dengan meningkatkan pajak dan kebijakan uang ketat.
Dasar pemikiran model inflasi dari Keynes ini, bahwa inflasi terjadi karena

masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan ekonomisnya, sehingga

erdapat berbagai
macam teori ) : inflasi-dari [ t pandang. Teori

tersebut adalah \ Model dan Teori

1. Teori Kuantitas ada Q 3 bahas tentang inflasi, tetapi
i | \\.‘m’

dalam perkembangannya te alami penyempurnaan oleh para ahli
ekonomi Universitas Chicago, sehingga teori ini juga dikenal sebagai model
kaum moneteris (monetarist models). Teori ini menekankan pada peranan
jumlah uang beredar dan harapan (ekspektasi) masyarakat mengenai kenaikan
harga terhadap timbulnya inflasi. Inti dari teori ini adalah sebagai berikut :

1) Inflasi hanya bisa terjadi kalau ada penambahan volume uang

beredar, baik uang kartal maupun giral.



2) Laju inflasi juga ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang
beredar dan oleh harapan (ekspektasi) masyarakat mengenai
kenaikan harga di masa mendatang.

2. Teori Keynesian Model, dasar. pemikiran.medel inflasi dari Keynes ini, bahwa
inflasi terjadi karena masyarakat menginginkan hidup di luar batas kemampuan
ekonomisnya, sehingga menyebabkan permintaan efektif masyarakat terhadap
barang-barang (permintaan agregat) melebihi jumlah barang-barang yang
tersedia (penawaran agregat), akibatnya akan terjadi inflationary gap.
Keterbatasan jumlah persediaan barang (penawaran agregat) ini terjadi karena
dalam jangka pendek kapasitas produksi tidak dapat dikembangkan untuk
mengimbangi kenaikan permintaan agregat.  Oleh karenanya sama seperti
pandangan kaum monetarist, Keynesian models ini lebih banyak dipakai untuk
menerangkan fenomena inflasi dalam jangka pendek.

3. Mark-up Madel, teori ini mendasarkan pemikiran bahwa model inflasi
ditentukan oleh dua komponen, yaitu cost of production dan profit margin.
Dengan demikian, apabila terjadi kenaikan harga pada komponen-komponen
yang menyusun cost of production dan atau kenaikan pada profit margin akan
menyebabkan terjadinya kenaikan pada harga jual komoditi di pasar.

4. Teori Struktural, merupakan inflasi yang terjadi di negara-negara berkembang,
menunjukan bahwa inflasi bukan semata-mata merupakan fenomena moneter,
tetapi juga merupakan fenomena struktural atau cost push inflation. Hal ini
disebabkan karena struktur ekonomi negara-negara berkembang pada umumnya

yang masih bercorak agraris. Sehingga, guncangan ekonomi yang bersumber
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dari dalam negeri, misalnya gagal panen (akibat faktor eksternal pergantian

musim yang terlalu cepat, bencana alam, dan sebagainya), atau hal-hal yang

memiliki kaitan dengan hubungan luar negeri, misalnya memburuknya term of

i dikarenakan
menggunakan
terjadi supply dari

pertumbuhan

pembangunan sektor industri menjadi terbatas pula. Akibat dari lambatnya

laju pembangunan sektor industri, seringkali menyebabkan laju pertumbuhan
supply barang tidak dapat mengimbangi laju pertumbuhan permintaan.

3) Pengeluaran pemerintah terbatas. Hal ini disebabkan oleh sektor penerimaan

rutin yang terbatas, yang tidak cukup untuk membiayai pembangunan,

akibatnya timbul defisit anggaran belanja, sehingga seringkali menyebabkan



dibutuhkannya pinjaman dari luar negeri ataupun mungkin pada umumnya
dibiayai dengan pencetakan uang (printing of money).
2.1.1.2. Sumber Inflasi

Di dalam teori kuantitas;.dijelaskan bahwa sumber utama terjadinya inflasi
adalah karena adanya kelebihan permintaan (demand) sehingga uang yang beredar
di masyarakat bertambah banyak:Dalam teori ini sumber inflasi dibedakan menjadi
dua yaitu teori demand pull inflation dan cost push inflation. Selain menggunakan
pendekatan teori kuantitas dalam menganalisis sumber-sumber penyebab inflasi,
juga digunakan pendekatan struktur ekonomi, pendekatan moneter dan pendekatan
akuntansi seperti dijelaskan oleh Khalwaty (2000) di bawah ini:

a. Demand pull inflation

Demand pull inflation terjadi karena adanya kenaikan permintaan secara
agregat, dimana kondisi produksi telah berada pada kesempatan kerja penuh (full
employment). Kenaikan permintaan . total (agregate demand) selain dapat
menaikkan harga-harga juga dapat meningkatkan produksi. Jika kondisi produksi
telah berada pada kesempatan penuh, maka kenaikan permintaan tidak lagi
mendorong kenaikan produksi (eutput) tetapi hanya mendorong kenaikan harga-
harga yang biasa disebut sebagai Indeks Murni (pure inflation).

Demand Pull Inflation membentuk permintaan agregat melebihi jumlah
barang dan jasa yang ada dalam suatu perekonomian (Jhingan, 2002 dalam
Bay0,2012). Inflasi ini bisa disebabkan oleh peningkatan pengeluaran pemerintah
yang dibiayai dengan pencetakan uang atau kenaikan permintaan luar negeri akan

barang-barang ekspor atau pertambahan pengeluaran investasi swasta karena kredit
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yang murah (Boediono, 2011:163). Adanya kelebihan permintaan inilah penyebab

perubahan harga seperti pada Gambar 2.1 di bawah ini :

Gambar 2.1 : Kurva Demand Pull Inflation

aan agregat dari

terus sepanjang permintaan total terus naik (misalnya menjadi AD4).

b. Cost push inflation
Cost push inflation terjadi pada kondisi tingkat penawaran lebih rendah jika
dibandingkan dengan tingkat permintaan. Hal ini disebabkan oleh adanya kenaikan
harga faktor produksi sehingga produsen terpaksa mengurangi produksinya sampai

pada jumlah tertentu. Cost push inflation ditandai dengan kenaikan harga serta
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turunnya produksi. Keadaan ini timbul dimulai dengan adanya penurunan dalam

penawaran agregat (aggregate supply, AS) sebagai akibat kenaikan biaya produksi.

Dalam kasus cost push inflation kenaikan harga seringkali diikuti oleh

menggeser kurva penawaran agregat dari AS1 menjadi AS2. Konsekuensinya harga
naik menjadi P2 dan produksi turun menjadi Q1. Kenaikan harga selanjutnya akan
menggeser kurva AS menjadi AS3, harga naik dan produksi turun menjadi Q2.
Proses ini akan berhenti apabila AS tidak lagi bergeser ke atas. (Nopirin,1990).

2.1.1.3. Jenis-Jenis Inflasi
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Menurut Sukirno (2006:337) dalam ilmu ekonomi, inflasi dapat dibedakan
menjadi beberapa jenis berdasarkan keparahannya antara lain :

a. Inflasi ringan (kurang dari 10 persen/tahun)

2Cara umum,

nilainya di

tetap,infl

c. Inflasi be

ini orang cendert : au untung menabung

karena bunga ba ' nflasi berat berkisar

Inflasi sangat berat atau Hiperinflasi. Inflasi jenis ini sudah mengacaukan
kondisi perekonomian dan susah dikendalikan walaupun dengan tindakan 15
moneter dan tindakan fiskal. Inflasi sangat berat ini nilainya di atas 100 persen

per tahun.

2.1.2.Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Inflasi
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Banyak sebab dan akibat munculnya Inflasi di Indonesia, berikut ini
beberapa faktor yang mempengaruhi inflasi di Indonesia.

2.1.2.1. Nilai Tukar (Kurs)

ang dalam negeri.
an dengan mata
uang lainnye ang serir gunakan adalz qr rupiah terhadap

dollar. Kare 3 aNg z am perekonomian

relatif menyatakan bahwa fluktuasi kurs dalam jangka waktu tertentu akan bersifat
proporsional atau sebanding besa rannya terhadap perubahan tingkat harga yang
berlaku di kedua negara selama periode yang sama (Yuliadi, 2004:58).

Menurut Sukirno (2002:105) besarnya jumlah mata uang tertentu yang

diperlukan untuk memperoleh satu unit valuta asing disebut dengan kurs mata uang

asing. Nilai tukar adalah nilai mata uang suatu negara diukur dari nilai satu unit
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mata uang terhadap mata uang negara lain. Apabila kondisi ekonomi suatu negara

mengalami perubahan, makabiasanya diikuti oleh perubahan nilai tukar secara

substansional.

jumlah ma
Pendeftian menge 3 dalz a aspek (Mankiw,
2012):
1. Nilai Tu ina al ' yang digunakan

ata uang negara

erat, nilai tukar mata uang riil ini ditentukan oleh nilai tukar mata uang

nominal dan perbandingan tingkat harga domestik dan luar negeri.

Penetapan nilai tukar pada sistem nilai tukar tetap dapat dilakukan dengan
beberapa cara. Pertama, dengan pegged to currency, yaitu nilai tukar ditetapkan

dengan mengaitkan langsung terhadap mata uang tertentu. Kedua, dengan pegged
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to a basket of currency, yaitu nilai tukar bobot masing-masing mata uang yang

umumnya disesuaikan dengan besarnya hubungan perdagangan dan investasi.

Pada sistem nilai tukar mengambang, nilai tukar dibiarkan bergerak sesuai

2.1.2.2. Suku Bunga

Menurut Karl dan Fair (2001:635) suku bunga adalah pembayaran bunga
tahunan dari suatu pinjaman, dalam bentuk persentase dari pinjaman yang diperoleh
dari jJumlah bunga yang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman.

Suku bunga menurut Sunariyah (2004:80) adalah harga dari pinjaman. Suku

bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu. Bunga merupakan



suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur yang harus
dibayarkan kepada kreditur.

Suku bunga yang tinggi akan mendorong investor untuk menanamkan
dananya di bank daripada menginvestasikannyapada sektorproduksi atau industri
yang memiliki tingkat risiko lebih besar. Sehingga dengan demikian, tingkat inflasi
dapat dikendalikan melalui kebijakan tingkat suku bunga (Khalwaty, 2010:144).

Menurut Lipsey, Ragan, dan Courant (1997 : 99-100) suku bunga dapat
dibedakan menjadi dua yaitu suku bunga nominal dan suku bunga riil. Dimana suku
bunga nominal adalah rasio antara jumlah uang yang dibayarkan kembali dengan
jumlah uang yang dipinjam. Sedang suku bunga riil lebih menekankan pada rasio
daya beli uangyang dibayarkan kembali terhadap daya beli uang yang dipinjam.
Suku bunga riil adalah selisih antara suku bunga nominal dengan laju inflasi.

Menurut Ramirez dan, Khan (1999) ada dua jenis faktor yang menentukan
nilai suku bunga, yaitu faktor internal dan eksternal. Fakior internal meliputi
pendapatan nasional, jumlah uang beredar, dan inflasi. Sedang faktor eksternal
merupakan suku bunga luar negeri dan tingkat perubahan nilai valuta asing yang
diduga.

Menurut Prasetiantono (2000) mengenai suku bunga adalah jika suku bunga
tinggi, otomatis orang akan lebih suka menyimpan dananya di bank karena ia dapat
mengharapkan pengembalian yang menguntungkan. Dan pada posisi ini,
permintaan masyarakat untuk memegang uang tunai menjadi lebih rendah karena
mereka sibuk mengalokasikannya ke dalam bentuk portfolio perbankan (deposito

dan tabungan). Seiring dengan berkurangnya jumlah uang beredar, gairah belanja



pun menurun. Selanjutnya harga barang dan jasa umum akan cenderung stagnan,
atau tidak terjadi dorongan inflasi. Sebaliknya jika suku bunga rendah, masyarakat
cenderung tidak tertarik lagi untuk menyimpan uangnya di bank.

Beberapa aspek yang dapat menjelaskanfenomena tingginya suku bunga di
Indonesia adalah tingginya suku bunga terkait dengan kinerja sektor perbankan
yang berfungsi sebagai lembaga: intermediasi (perantara), kebiasaan masyarakat
untuk bergaul dan memanfaatkan berbagai jasa bank Secara relatif masih belum
cukup tinggi, dan sulit untuk menurunkan suku bunga perbankan bila laju inflasi
selau tinggi ( Prasetiantono, 2000 : 99-101).

Teori likuiditas atas bunga menjelaskan bahwa, bunga adalah harga uang,
dan harga uang (bunga) ditentukan oleh jumlah uang (money supply). Dengan
demikian, jika uang yang tersedia (money supply) rendah maka tingkat bunga akan
naik dan tinggi. Sebaliknya;jika jumlah uang yang tersedia (money supply) amat
rendah, maka akan terjadi kesulitan likuiditas yang pada akhirnya membuat
perekonomian macet alias Kriris.

Menurut Samuel dan Nordhaus (2004) tingkat bunga adalah jumlah bunga
yang dibayarkan per unit waktu yang disebut.sebagai persentase dari jumlah yang
dipinjamkan. Tingkat bunga merupakan salah satu instrument ekonomi moneter
yang digunakan sebagai harga diri penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu.
Tingkat bunga dibagi menjadi dua yaitu tingkat bunga nominal dan tingkat bunga
riil tingkat bunga nominal (nominal interest rate) adalah tingkat bunga yang

biasanya dilaporkan, atau tingkat bunga yang dibayar untuk meminjam uang.
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Sedangkan tingkat bunga riil (real interest rate) adalah tingkat bunga nominal yang

dikoreksi untuk menghilangkan pengaruh inflasi (Mankiw, 2003).

2.1.2.3. Jumlah Uang Beredar (JUB)

a jenis, yaitu uang

aran sama dengan

dijelaskan mulai dari proses sederhana hingga yang lebih kompleks (lebihrealistis).
Proses sederhana guna mengetahui proses yang sederhana tentang penciptaan kredit
(dus juga proses perubahan jumlah uang beredar) maka perlu dilakukan
penyederhanaan keadaan yang nyata terjadi melalui penggunaan beberapa anggaran
anggapan. Anggapan ini tentu saja tidakrealistis. Namun, apabila proses yang

sederhana ini sudah dipahami, dengan meninggalkan atau mengubah anggapan-
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anggapan tersebut bisadipahami proses yang lebih kompleks tanpa kehilangan
jejak.

Uang beredar adalah keseluruhan jumlah uang yang dikeluarkan secara

ah jumlah dari

S unjuk, seperti

5= 8

money supply

L UL Y

ditambah uang kuasi (Dodi 2014 : 68).

Uang kartal (currencies) adalah uang yang dikeluarkan oleh pemerintah dan
atau bank sentral dalam bentuk uang kertas atau uang logam. Uang giral (deposit
money) adalah uang yang dikeluarkan oleh suatu bank umum. Contoh uang giral
adalah cek, bilyet giro. Uang kuasi meliputi tabungan, deposito berjangka, dan

rekening valuta asing.



2.1.2.4. Hubungan Nilai Tukar (Kurs) Dengan Inflasi

Saputra, Kurniawan (2013) yang menunjukkan bahwa nilai tukar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi di Indonesia. Ketika nilai tukar
rupiah mengalami depresiasi..maka harga.-barang  imper akan naik yang
menyebabkan biaya bahan baku impor meningkat. Bertambahnya biaya bahan baku
impor menyebabkan hasil produksi menurun. Hal ini akan menyebabkan terjadinya
kelangkaan barangbarang hasil produksi sehingga bisa menstimulus kenaikan harga
barang domestik secara umum sehingga inflasi naik. Sedangkan dari sisi
penawaran, depresiasi nilai tukar akan menyebabkan harga barang luar negeri
relative lebih tinggi dibandingkan barang dalam negeri. Hal ini akan meningkatkan
permintaan terhadap barang dalam negeri baik dari permintaan-domestik maupun
dari permintaan luar negeri terhadap barang ekspor. Keadaan ini kemudian memicu

kenaikan harga sehingga inflasi akan naik.

Perubahan nilai tukar ini perlu dicermati lebih seksama bagaimana
kejutannilai tukar akan mempengaruhi perekonomian dan inflasi. Perubahan nilai
tukar ini tentunya akan berimplikasi terhadap karakteristik fluktuasi nilai tukar dan
pengaruhnya terhadap perekonomian terbuka. Rupiah mendapatkan tekanan-
tekanan depresiatif yang sangat besar diawali dengan krisis nilai tukar. Nilai tukar
rupiah secara simultan mendapat tekanan yang cukup berat karena besarnya capital
outflow akibat hilangnya kepercayaan investor asing terhadap prospek
perekonomian Indonesia. Tekanan terhadap nilai tukar tersebut diperberat lagi
dengan semakin maraknya kegiatan. sehingga sejak krisis berlangsung nilai tukar

mengalami depresiasi hingga mencapai 75 persen.



2.1.2.5. Hubungan Suku Bunga Dengan Inflasi

Hubungan suku bunga SBI dan inflasi dijelaskan dengan menggunakan
hipotesa, Zulverdi (1998), menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat
suku bunga SBI dan tingkat inflasi yang diperkirakan tingkat.suku bunga SBI juga
dipengaruhi inflasi atau dengan kata lain tingkat inflasi mempunyai pengaruh atau
efek terhadap tingkat suku bunga'SBI sebagai sasaran. Tingkat suku bunga SBI
cenderung akan meningKat pada saat inflasi yang diperkirakan meningkat.

Yuliarni (2013). Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Inflasi di Indonesia periode 1998-2012”. Variabel suku bunga
riil berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Dengan
tingginya tingkat suku bunga dapat menurunkan sifat konsumtif masyarakat dan
lebih memilih untuk menyimpan uangnya di bank sehingga jumlah uang beredar

berkurang dimasyarakat dan-kenaikan harga dapat diatasi.

2.1.2.6. Hubungan Jumlah Uang Beredar (JUB) Dengan Inflasi

Menurut Zulfahmi (2014), Jumlah uang beredar sangat berpengaruh
terhadap inflasi di Indonesia disebabkan karena faktor jumlah uang beredar akan
memberi pengaruh positif terhadap inflasi sebesar 0,001 bila jumlah uang beredar
tersebut bertambah 1%. Variabel jumlah uang beredar dalam jangka pendek
maupun jangka panjang mempunyai hubungan positif dan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat inflasi di Indonesia. Semakin tinggi jumlah uang beredar baik
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang akan semakin meningkatkan

inflasi.
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Teori Kuantitas menyatakan bahwa inflasi bisa terjadi kalau ada
penambahan volume uang yang beredar (apakah berupa penambahan uang kartal

atau penambahan uang giral tidak menjadi soal). Tanpa ada kenaikan jumlah uang

Boediono,

Para @ ‘ epaka 1’ g umnya inflasi

dipengaruhi ole ah uar ! nlah uang " beredar dalam arti
f

sempit (M | ' endah ~ *

disebabkan

keuangan yang sudah maju dan efisi ini bermanfaat bagi efektivitas
pelaksanaan kebijakan ekonomi, khususnya kebijakan moneter (Manurung dan
Rahardja, 2004: 46).
2.1.3. Kebijakan-Kebijakan Dalam Mengatur Inflasi

Mengingat pentingnya mengatasi masalah inflasi yang ada di Inonesia,

maka perlu penanganan yang serius dalam pelaksanaanya. Oleh sebab itu, untuk
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mengatasi masalah inflasi dibutuhkan kebijakan yang tepat adapun kebijakan

ekonomi yang diambil dibedakan menjadi dua, yaitu kebijakan fiskal dan kebijakan

moneter dalam mengatur stabilitas perekononomian di indonesia.

mengatasi

Istil taris” in: :) 2 arl Bruner untuk
menggamba
moneter. Dala
monetaris pada prinsi an ba an eter merupakan
unsur penting dalam pe bange : a a, dan harga-harga.

Pertumbuhan s ' alir g dapat diandalkan

perekonomian, kebijakan moneter adalah kebijakan yang paling tepat dan paling
efektif. Apabila kebijakan moneter dijalankan maka akan menimbulkan beberapa
rangkaian perubahan-perubahan dalam perekonomian yang pada akhirnya
menyebabkan perubahan dalam kegiatan ekonomi. Rangkaian perubahan-

perubahan yang berlaku itu dinamakan mekanisme transmisi (Sadono Sukirno,

1996:241).



Hubungan langsung antara kebijaksanaan moneter (jumlah uang beredar)
dan tingkat pendapatan nasional sekaligus tingkat kenaikan harga (inflasi) menurut
monetaris dapat dilihat dari teori kuantitas uang (klasik) yang berasal dari
persamaan kuantitas (MV = PY). Jika laju peredaran uang dapat diramalkan maka
dapat diramalkan pula jumlah uang beredar. Namun jika diasumsikan laju
peredaran uang adalah konstan | (stabil): dalam jangka waktu tertentu yang
tergantung pada faktor kelembagaan keuangan, metode pembayaran masyarakat,
tingkat monetarisasi masyarakat serta penggunaan alat-alat pembayaran dalam
masyarakat, maka berdasarkan equilibrium of exchange maka perubahan dalam
jumlah uang beredar akan proporsional dengan perubahan pada tingkat pendapatan
nasional nominal (PY).

Adapun pendekatan Keynesian, Jika menurut pandangan monetaris uang
sebagai variabel eksogen maka menurut Keynesian, uang merupakan variabel
endogen yang dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi.

Keynesian tidak sependapat dengan pandangan monetaris tentang velocity
of money yang dianggap stabil atau konstan. Menurut Keynesian, laju perputaran
uang di masyarakat tidak bisa dianggap kenstan. Laju perputaran uang menurut
Keynesian bersifat tidak stabil, karena adanya permintaan uang untuk tujuan
spekulasi yang besar. Adanya permintaan uang untuk tujuan spekulasi ini karena
Keynes menganggap bahwa fungsi uang bukan hanya sebagai medium of exchange
tetapi juga sebagai store of value (Nopirin, 1997:118-119).

Menurut Keynesian tingkat bunga merupakan penghubung utama antara

sektor moneter dengan sektor riil. Jika monetaris menganggap bahwa kebijakan



moneter akan membawa pengaruh langsung terhadap kegiatan ekonomi yang pasti
sifatnya, maka Keynesian berpendapat bahwa pengaruh kebijakan moneter
terhadap kegiatan ekonomi tidak bersifat langsung tetapi melalui beberapa jalur.

Kebijaksanaan moneter..yang ekspansif akan menyebabkan penurunan
tingkat bunga sehingga dapat mendorong investasi naik. Penurunan tingkat bunga
yang berarti kenaikan harga_surat-surat berharga yang dimiliki oleh masyarakat
menyebabkan kenaikan kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat. Tambahan
kekayaan akan mendorong penambahan konsumsi dan dengan demikian
permintaan agregate akan naik. Sehingga efek jumlah uang beredar terhadap
permintaan agregate yang mendorong peningkatan pendapatan nasional tidak
langsung dan bersifat tidak pasti.

Pada teori Keynes Effect menjelaskan bahwa perubahan tingkat harga
berpengaruh  terhadap. tingkat pendapatan . nasional ekuilibrium melalui
pengaruhnya terhadap real money supply atau jumlah penawaran uang nyata.
Dalam keadaan deflasi, yaitu dimana tingkat harga mengalami penurunan, nilai riil
jumlah uang yang beredar akan mengalami peningkatan. Dengan jumlah uang yang
nilai nominalnya sama dalam artitidak berubah, menurunnya tingkat harga dengan
lima puluh persen, misalnya mengakibatkan meningkatnya real money supply
menjadi dua kali jumlah semula, Sebaliknya, sebagai akibat adanya inflasi, dengan
nominal money supply yang sama dihasilkan real money supply yang lebih sedikit
daripada sebelumnya.

Kebijakan moneter (Monetary Policy) merupakan kebijakan yang dilakukan

pemerintah atau otoritas moneter dengan menggunakan peubah jumlah uang



beredar (money supply) dan tingkat bunga (interest rates) untuk mempengaruhi
tingkat permintaan agregat (aggregate demand) dan mengurangi ketidak stabilan
didalam perekonomian. Dalam Kkebijakan moneter, pemerintah juga dapat
melakukan pengendalian terhadap jumlah.uang beredar, kredit dan sistem
perbankan (Nanga,2005: 180). Untuk menjalankan kebijakan ini Bank Indonesia
menjalankan beberapa politik atau Kebijakan, sebagai berikut:

a. Politik Diskonto (Discount Policy), merupakan kebijakan yang dilakukan
dengan cara menaikan atau menurunkan tingkat suku bunga kredit yang
dibayar bank umum kepada Bank Indonesia. Jika diskonto naik, biaya
peminjaman dari Bank Indonesia semakin tinggi sehingga keinginan bank
umum- untuk = meminjam dana akan berkurang. Kebijakan ini
mempengaruhi penentuan tingkat suku bank Kkredit bank umum yang
diberikan kepada masyarakat.

b. Operasi Pasar terbuka (Open Market Operation), yaitu kebijakan moneter
yang dilakukan dengan cara menjual atau membeli surat berharga dipasar
uang, misalnya sertifikat Bank Indonesia (SBI), sertifikat Bank Indonesia
adalah surat berharga yang diterbitkan Bank Indonesia sebagi surat
pengakuan utang jangka pendek dengan sistem diskonto.

c. Cadangan Kas Minimum, Kebijakan cadangan kas minimum berkaitan
dengan penentuan cadangan kas bank umum sesuai ketentuan yang
berlaku. Kebijakan ini akan berpengaruh terhadap jumlah uang yang
beredar. Jika ingin menambah jumlah uang beredar, Bank Indonesia akan

menurunkan ketentuan cadangan kas minimum bank umum. Kebijakan ini
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mendorong bank umum untuk menyalurkan kredit dalam jumlah uang

besar. Sebaliknya, jika ingin mengurangi jumlah uang beredar, Bank

Indonesia dapat menaikan cadangan kas minimum bank umum.

pemerintah melalui manipulasi instrumen fiskal seperti pengeluaran pemerintah (G)
atau pajak (T) yang ditujukan untuk mempengaruhi tingkat permintaan agregat di
dalam perekonomian (Nanga, 2005: 179).

Kebijakan fiskal melalui pengeluaran pemerintah secara langsung
mempengaruhi salah satu komponen permintaan atau pengeluaran agregat,

sehingga sangat mungkin perubahan-perubahan dalam tingkat pendapatan nasional



disebabkan oleh pengeluaran agregatif dan bukan oleh perubahan uang beredar
sebagaimana pendapat kaum monetaris. Demikian juga dengan adanya kenaikan
harga-harga secara umum Keynesian menganggap inflasi terjadi karena
pengeluaran agregate terlalu besar yang selanjutnya akan menyebabkan terjadinya
permintaan uang yang lebih besar lagi dalam masyarakat.

Keynesian menganggap-inflasi terjadi karena pengeluaran agregate terlalu
besar. Dengan demikian kebijakan yang ditawarkan Keynesian adalah dengan
mengurangi jumlah pengeluaran agregate itu sendiri. Hal ini bisa dilakukan dengan
mengurangi pengeluaran pemerintah yaitu dengan. kebijakan fiskal (Deliarnov,
1997).

Untuk menekan laju inflasi yang tinggi, pemerintah melalui otoritas moneter
dapat mengkombinasikan kebijakan fiskal kontraktif melalui pengurangan
pengeluaran pemerintah sehingga dengan kombinasi tersebut dapat menurunkan
laju inflasi yang tinggi dan dapat memperkecil defisit neraca pembayaran luar
negeri. Kebijakan fiskal yang diberlakukan untuk mengatasi inflasi sebagai berikut:

a. Pengaturan " Pengeluaran Pemerintah, Kebijakan ini memungkinkan
pemerintah mengendalikan pengeluaran nya agar perekonomian tetap
stabil. Pemerintah dapat menunda atau mengurangi pengeluaran agar
jumlah uang beredar berkurang.

b. Peningkatan Tarif Pajak, kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi jumlah
uang beredar karena sebagian penghasilan masyarakat diberikan kepada
negara dalam bentuk pajak. Akibat kebijakan ini, daya beli masyarakat

berkurang sehingga inflasi dapat dikendalikan.
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2.1.3.3. Kebijakan Non-moneter dan Non-fiskal
Selain kebijakan moneter dan fiskal , dalam rangka mengatasi inflasi

pemerintah menetapkan kebijakan nonmoneter dan nonfiskal. Kebijakan tersebut

harga jual.
2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang sudah dilakukan juga penulis jadikan sebagai referensi
dirangkum dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti dan Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
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Adrian Sutawijaya | Pengaruh

(2012)

Hasil investasi variabel, suku
Faktor-Faktor bunga, JUB, investasi, nilai

Ekonomi tukar rupiah secara bersama-
Terhadap sama sangat  berpengaruh

Inflasi Di terhadap inflasi di Indonesia.
Indonesia ecara parsial faktor tingkat
ga (SB) mempunyai

positif terhadap
label jumlah
(JuB)
positif
inflasi.
il estimasi,
vestasi (INV)
yang negatif
Nilai tukar

AN persamaan
a persamaan (1)
engaruh output gap
asi, diestimasikan
nasional.
data nasional,
put gap sebesar
njukkan  bahwa
pada ouput gap
ebesar 100% akan
peningkatan pada
Indonesia  sebesar
59%. Untuk persamaan (2)
engenai penawaran agregat,
dengan menggunakan data
Indonesia ,terkecuali variabel
biaya transportasi yang
signifikan terhadap outputgap.
Provinsi pada kawasan barat
yang signifikan paling tidak
terhadap satu variabel dalam
persamaan tersebut.Berbeda
dengan kedua
persamaansebelumnya,persama
an (3) signfikan pada data
nasional disemua variabel baik
konsumsi,
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investasi,pengeluaran
pemerintah maupun netekspor.

Harjunata Y.T.
Kalalo, Tri Oldy
Rotinsulu, Mauna

Analisis Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Inflasi Di

Variabel Jumlah Uang Beredar

(X1)

In
by

secara nyata tidak

berpengaruh terhadap inflasi di

sia, variabel Harga
tidak

(X4)
dan

’ Rate

positif

engan tingginya
bunga dapat
fat konsumtif
“‘@‘ lebih memilih
“| an uangnya di
Ng jumlah uang
rkurang di
kenaikan harga

adalah arahan sementara untuk menjelaskan fenomena yang diteliti (Siagian, 2011).

Hipotesis yang digunakan dalam proposal penelitian ini dapat diartikan sebagai

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti

benar melalui data yang dikumpulkan. Berdasarkan tujuan penelitian terhadap

rumusan masalah penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai

berikut :
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1. Inflasi di Indonesia tahun 2008-2017 diduga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Nilai Tukar (kurs).

2. Inflasi di indonesia tahun 2008-2017 diduga berpengaruh positif dan

positif dan
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

a) Data Inflasi di Indone

b) Kurs Rupiah di Indonesia

3.4. Teknik Metode Pengumpulan Data
Karena dalam penelitian ini digunakan adalah data sekunder maka metode
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi yaitu mengambil

data yang sudah diolah terlebih dahulu oleh pihak lain dan studi kepustakaan.
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3.5. Analisis Data
Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier

berganda, bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel

at in bel independent yaitu

X = Inflasi

Y=Bo+ B1 Xi......

Dimana :

bo = Konstanta
Y = Suku Bunga (%)

X = Inflasi

Y= Bo+ B1 Xi......(3)

Dimana :

bo = Konstanta
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Y = Jumlah Uang Beredar

X = Inflasi

3.5.2.Uji Statistik

Koefisien determinasi (R aran yang dipakai untuk mengetahui
ukuran kebaikan sesuai dengan goodness of fit dari persamaan ini. Pengujian
ini dilakukan untuk menganalisis kebaikan dari persamaan regresi yaitu
menunjukkan seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat

dijelaskan oleh variabel independen dalam model.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Letak Geografi ah_Indonesia

pada koord

dua benua

> 2 5L E

AN

<
2,
=
s
5
=
<5}
w
S
\I
w
o
o
>
=
3
_l\)

Hindia dan ¢

perairannya

mil laut, searah penjuru mata angin, yaitu:

1. Utara berbatasan dengan Negara Malaysia dengan perbatasan sepanjang 1.782
km, Singapura, filipina, dan laut Tiongkok Selatan.

2. Selatan berbatasan dengan Negara Australia, Timor Leste, dan Samudra
Indonesia

3. Barat berbatasan dengan Samudra Indonesia



4. Timur berbatasan dengan Negara Papua Nugini dengan perbatasan sepanjang
820 km, Timor Leste, dan Samudra Pasifik.
4.2. Kondisi Demografi Indonesia

Wilayah Indonesia terbagi_menjadi_beberapa provinsi. Jumlah provinsi di
Indonesiaterbaru saat ini ada 34 provinsi. Sebanyak 34 provinsi di Indonesia dibagi
dalam beberapa kelompok pulau-Ada, 10 provinsi di pulau Sumatera, 6 provinsi di
pulau Jawa, 3 provinsi di pulau Bali dan Kepulauan Nusa Tenggara, 5 provinsi di
pulau Kalimantan, 6 provinsi di pulau Sulawesi serta 4 provinsi di Kepulauan
Maluku dan Papua. embentukan provinsi ditetapkan lewat peraturan perundang-
undang atau keputusan presiden Indonesia. Tiap provinsi di Indonesia memiliki
pemerintahan daerah dan dipimpin oleh seorang gubernur yang dipilih lewat
pemilihan umum kepala daerah (pilkada). Tiap provinsi juga memiliki ibukota
provinsi.

Provinsi dengan luas wilayah terbesar di Indonesa adalah provinsi Papua
dengan total luas 309 ribu kilometer persegi. Sedangkan provinsi dengan luas
wilayah terkecil adalah provinsi DKI Jakarta dengan luas 741 kilometer persegi
saja. Seperti diketahui saat awal kemerdekaan Indonesia hanya dibagi menjadi 10
provinsi saja. Seiring berjalannya tahun terdapat banyak pemekaran provinsi di
Indonesia. Beberapa provinsi baru di Indonesia terus bermunculan dari tahun ke
tahun. Adapun provinsi terbaru di Indonesia adalah provinsi Kalimantan Utara yang
diresmikan pada tahun 2012. Kaltara juga menjadi provinsi termuda di Indonesia
saat in. Namun ada juga provinsi yang ada di Indonesia yang memisahkan diri yaitu

provinsi Timor Timur yang kini dikenal sebagai negara Timor Leste.



Tabel 4.1 : Data Provinsi Dan Ibukota Yang Ada Di Indonesia

No | Provinsi Ibukota

1 Aceh Banda Aceh

2 Sumatera Utara Medan

3 Sumatera Barat Padang

4 Riau Pekanbaru

5 Kepulauan Riau Tanjung. Pinang
6 Jambi Jambi

7 Sumatera Selatan Palembang

8 Kepulauan Bangka Belitung Pangkal Pinang
9 Bengkulu Bengkulu

10 Lampung Bandar Lampung
11 Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta Jakarta

12 Banten Serang

13 | Jawa Barat Bandung

14 Jawa Tengah Semarang

15 Daerah Istimewa Yogyakarta Yogyakarta

16 | Jawa Timur Surabaya

17 Bali Denpasar

18 Nusa Tenggara Barat Mataram

19 Nusa Tenggara Timur Kupang

20 Kalimantan Barat Pontianak

21 Kalimantan Tengah Palangka Raya
22 Kalimantan Selatan Banjarmasin
23 Kalimantan Timur Samarinda

24 | Kalimantan Utara Tanjung Selor
25 | Sulawesi Utara Manado

26 Gorontalo Gorontalo

27 | Sulawesi Tengah Palu

28 | Sulawesi Barat Mamuju

29 | Sulawesi Selatan Makassar

30 Sulawesi Tenggara Kendari

31 Maluku Ambon

32 Maluku Utara Sofifi

33 Papua Barat Manokwari

34 Papua Jayapura

Sumber : Wikipedia

4.3. Perkembangan Penduduk Indonesia




Masalah penduduk di Indonesia saat ini adalah peningkatan jumlah penduduk
yang cukup signifikan. Untuk mencapai manusia yang berkualitas dengan
penduduk yang tidak terkendali akan sulit tercapai. Program kependudukan
meliputi pengendalian kelahiran, menurunkan.tingkat kematian bagi bayi dan anak,
perpanjangan usia dan harapan hidup, penyebaran penduduk seimbang serta
pengembangan potensi penduduk: merupakan smodal pembangunan yang harus
ditingkatkan.” Penduduk _mempunyai peranan yang sangat penting dalam
perekonomian dan pembangunan negara, dimana penduduk merupakan subjek
sekaligus objek dari pembangunan. Hal ini disebabkan karena pembangunan
dilaksanakan oleh penduduk dan di tujukan untuk kesejahteraan penduduk.

Peranan penduduk sebagai subjek pembangunan menunjukkan kapasitas
Sumber Daya Manusia sebagai unsur pencipta, pemakai dan pengembang
tekonologi seperti pengolah- faktor-faktor produksi yang dibutuhkan penduduk.
Pesatnya pertumbuhan penduduk akan menyebabkan penyebaran tidak merata.
Persebaran penduduk tidak hanya dipengaruhi oleh luas wilayah dan skala kegiatan
pembangunan saja. Akan tetapi skala kegiatan pemerintah diduga juga mempunyai
pengaruh terhadap persebaran.. penduduk.. Proyeksi perkembangan jumlah
penduduk menurut Provinsi
4.4. Gambaran Inflasi Di Indonesia

Inflasi adalah fenomena yang selalu ada di setiap negara dan merupakan
salah satu indikator penting dalam perekonomian suatu negara. Kestabilan inflasi
merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan yang

pada akhirnya akan bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.



Pengendalian inflasi penting untuk dilakukan karena didasarkan pada pertimbangan
bahwa inflasi yang tinggi dan tidak stabil memberikan dampak negatif terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Studi empiris Bank Indonesia (Bl)
menunjukkan bahwa  inflasi wyang tidak stabil akan menyulitkan keputusan
masyarakat dalam melakukan konsumsi, investasi, dan produksi, yang pada
akhirnya akan.menurunkan pertumbuhan ' ekonomi.

Setiap perekonomian dalam suatu negara pada umumnya selalu ingin
mewujudkan tingkat kesejahteraan ekonomi yang tinggi yang ditandai dengan
tingkat penggunaan tenaga kerja penuh (full employment) yang berarti semakin
sedikit kapasitas pengangguran faktor produksi yang ada dalam perekonomian
tersebut. Suatu-negara dari waktu ke waktu juga ingin- mewujudkan pertumbuhan
ekonomi yang mantap dan teguh. Namun ada kalanya penggunaan faktor produksi
yang semakin ‘mendekati kapasitas berproduksiydalam perekonomian tersebut
berpotensi menimbulkan permasalahan ekonomi yang lain yaitu inflasi.

Inflasi dari waktu ke waktu dapat menggerogoti nilai uang yang dimiliki
masyarakat. Dengan semakin menaiknya harga secara agregat maka hal tersebut
akan menurunkan nilai uang Fiil' dalam..suatu perekonomian. Hal ini dapat
megurangi kesejahteraan masyarakat negara yang bersangkutan. Stabilitas harga
merupakan barometer pertumbuhan ekonomi riil suatu negara. Prospek
pembangunan ekonomi jangka panjang akan menjadi semakin tidak baik atau
semakin memburuk jika inflasi tidak dapat dikendalikan. Inflasi akan cenderung

menjadi bertambah cepat apabila tidak segera diatasi. Inflasi yang bertambah serius



cenderung untuk mengurangi investasi yang produktif, mengurangi ekspor, dan
menaikkan impor.

Laju inflasi sebesar nol persen pada umumnya sulit dicapai karena banyak
faktor yang mempengaruhi inflasi_itu sendiri..l.aju inflasi suatu negara biasanya
ditarget pada tingkat yang rendah atau dibawah dua digit, karena laju inflasi yang
rendah diyakini bisa menggairahkan, jperekonomian. Inflasi yang rendah dapat
mendorong konsumen Untuk membeli barang dan jasa. Jika konsumen menunda
pembelian, konsumen kelak akan membayar lebih untuk barang dan jasa yang
sama. Kenaikan harga yang tidak secepatnya diikuti kenaikan upah juga akan
menyebabkan keuntungan yang diterima pengusaha bertambah sehingga dapat
menggalakkan.investasi di masa datang. Inflasi yang rendah juga membuat orang
berselera untuk meminjam uang, selama tingkat bunga juga rendah selama periode
inflasi rendah itu. Mempertahankan inflasi yang, rendah adalah tujuan penting
pemerintah dan bank sentral di kebanyakan Negara.

4.5. Gambaran Kurs Di Indonesia

Kurs valuta asing yang disebut juga sebagai nilai tukar merupakan suatu
nilai yang menunjukkan harga dari mata uang tersebut jika dipertukarkan dengan
mata uang negara lain. Pertukaran antar mata uang ini terjadi di dalam pasar valuta
asing (valas). Dalam pasar valas, terjadi bermacam-macam jenis transaksi yang
melibatkan pertukaran berbagai jenis mata uang domestic dengan mata uang asing
yang di butuhkan.

Nilai tukar adalah nilai mata uang suatu negara diukur dari nilai satu unit

mata uang terhadap mata uang negara lain. Apabila kondisi ekonomi suatu negara



mengalami perubahan, makabiasanya diikuti oleh perubahan nilai tukar secara
substansional. besarnya jumlah mata uang tertentu yang diperlukan untuk
memperoleh satu unit valuta asing disebut dengan kurs mata uang asing. Kurs
memainkan peranan yang amatpenting dalam keputusan-keputusan pembelanjaan,
karena kurs memungkinkan kita menerjemahkan harga-harga dari berbagai negara
ke dalam satu bahasa yang..sama. ‘Kurs dapat terapresiasi dan dapat juga
terdepresiasi. Apresiasi adalah peningkatan nilai mata uang asing yang dapat dibeli.
Sedangkan depresiasi adalah penurunan nilai mata uang yang diukur oleh jumlah
mata uang asing .

Penetapan nilai tukar pada sistem nilai tukar tetap dapat dilakukan dengan
beberapa cara.-Pertama, dengan pegged to currency, yaitu nilai tukar ditetapkan
dengan mengaitkan langsung terhadap mata uang tertentu. Kedua, dengan pegged
to a basket of currency, yaitu _nilai tukar bobot masing-masing mata uang yang
umumnya disesuaikan dengan besarnya hubungan perdagangan dan investasi.
Penurunan nilai mata uang yang di ukur dengan mata uang asing disebut dengan
depresiasi, sedangkan kenaikan nilai mata uang disebut dengan apresiasi. Bagi
investor yang menanamkan dana.di pasar.medal, depresiasi menandakan bahwa
perekonomian negara tersebut sedang tidak stabil. Salah satu penyebab dari
depresiasi nilai mata uang adalah jumlah impor yang cenderung lebih tinggi
dibandingkan jumlah ekspor.

Pasar modal adalah salah satu bentuk dari pasar keuangan untuk
menanamkan dana dalam jangka panjang dengan masa jatuh tempo lebih dari satu

tahun. Dalam pasar modal terdapat suatu sistem yang terorganisir untuk
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mempertemukan penjual dan pembeli secara langsung maupun tidak langsung.
Pasar modal merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk mencari dana dengan

menjual hak kepemilikan perusahaan kepada masyarakat (pembeli) dalam bentuk

daftar di BEI terus

pasar mod

setiap hari

Inde a Saham Gabunga - ga dengan Jakarta
Composite Inde ’ X Composite me pasar saham yang
digunakan

seluruh saham

atau cerminan harga saham dan menjadi indicator untuk melakukan investasi di

pasar modal, khususnya saham. Saat ini Bursa Efek Indonesia memiliki 11 jenis
indeks harga saham, yang secara terus menerus disebarluaskan perkembangannya

melalui media cetak maupun elektronik.



4.6. Gambaran Suku Bunga Di Indonesia

Suku bunga merupakan salah satu variabel yang paling banyak diamati
dalam perekonomian. Pergerakan suku bunga memiliki pengaruh dalam kehidupan
kita dan mempunyai konsekuensi_penting. bagi kesehatan.perekonomian. Suku
bunga mempengaruhi keputusan pribadi, seperti memutuskan untuk dikonsumsi
atau ditabung memutuskan membeli obligasi ataukah menyimpan dananya dalam
bentuk tabungan. Suku bunga juga mempengaruhi keputusan ekonomi usaha
(bisnis) dan rumah tangga, seperti memutuskan menggunakan dana yang dimilki
untuk berinvestasi dalam bentuk peralatan baru untuk pabrik atau untuk disimpan
di bank.

Masalah* penentuan tingkat suku bunga menjadi masalah penting bagi
negara berkembang maupun negara sedang berkembang yang sedang mengalami
proses system liberalisasi keuangan dalam negerinya. Bagaimana suku bunga yang
diharapkan berlaku menghadapi perubahan lingkungan dan bagaimana merespon
pengaruh luar negeri dan kebijaksanaan dalam negeri. Sejumlah penelitian
menunjukan bahwa para investor begitu apresiasif dengan perbedaan tingkat bunga
bank yang begitu besar di dalam negeri'dengan bunga luar negeri. Jika para investor
tertarik untuk menempatkan dananya ke luar negeri maka akan mendorong
terjadinya rush dan pelarian modal ke luar negeri (capital flight) secara
besarbesaran.

Ahli-ahli ekonomi Klasik, yaitu ahli-ahli ekonomi yang hidup diantara
masanya Adam Smith (1776) dan keynes (1936) mengemukakan tentang faktor-

faktor yang menentukan suku bunga. Menurut mereka suku bunga ditentukan oleh



penawaran tabungan oleh masyarakat dan permintaan dana oleh pengusaha-
pengusaha untuk membiayai investasi. Fleksibelitas dipasaran finansial akan
menyebabkan pada kesempatankerja penuh, nilai tabungan adalah sama dengan
nilai investasi. Kesamaan ini menyebabkan permintaan agregat pada kesempatan
kerja penuh akan selalu sama dengan penawaran agregat (produksi di keseluruhan
perekonomian). Menurut pendapat/Keynes sukusbunga ditentukan oleh permintaan
dan penawaran uang. Jika suku bunga tinggi, otomatis orang akan lebih suka
menyimpan dananya di bank karena ia dapat mengharapkan pengembalian yang
menguntungkan. Dan pada posisi ini, permintaan masyarakat untuk memegang
uang tunai menjadi lebih rendah karena mereka sibuk mengalokasikannya ke dalam
bentuk portfolio'perbankan (deposito dan tabungan). Seiring dengan berkurangnya
jumlah uang beredar, gairah belanja pun menurun. Selanjutnya harga barang dan
jasa umum akan cenderung stagnan, atau tidak terjadi dorongan inflasi. Sebaliknya
jika suku bunga rendah, masyarakat cenderung tidak tertarik lagi untuk menyimpan
uangnya di bank:

Beberapa aspek yang dapat menjelaskan fenemena tingginya suku bunga di
Indonesia adalah tingginya suku.bunga terkait dengan kinerja sektor perbankan
yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi (perantara), kebiasaan masyarakat
untuk bergaul dan memanfaatkan berbagai jasa bank secara relatif masih belum
cukup tinggi, dan sulit untuk menurunkan suku bunga perbankan bila laju inflasi
selau tinggi.

Tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh suatu bank tentunya sangat

berpengaruh pada besar kecilnya dana yang dapat dihimpun oleh bank yang



bersangkutan, termasuk dalam hal ini pengaruh tingkat suku bunga deposito
simpanan berjangka terhadap besar kecilnya jumlah deposito yang diinvestasikan
oleh masyarakat pada bank yang bersangkutan. Hal ini dikarenakan investor yang
mempunyai danas lebih™ akan..menginvestasikan dananya. untuk memperoleh
tambahan pendapatan. Faktor yang paling dominan yang mempengaruhi keputusan
investor untuk menginvestasikan-dananya di bank adalah tingkat hasil atau bunga
sebagai wujud return atau pengembalian atas sejumlah dana yang dipercayakan
oleh investor atau nasabah kepada bank yang bersangkutan.
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah suatu mekanisme yang digunakan Bank
Indonesia untuk mengontrol kestabilan nilai rupiah. Tingkat suku bunga yang
berlaku pada setiap penjualan SBI ditentukan berdasakan mekanisme Bl Rate, yaitu
Bl mengumumkan target suku bunga SBI yang diinginkan untuk pelelangan pada
masa periode tertentu. Sehingga, dengan adanya SBI diharapkan Bank Indonesia
dapat menjaga agar tingkat suku bunga perbankan di Indonesia wajar dan stabil
serta menjadi acuan bank — bank di Indonesia dalam menentukan suku bunga.
4.7. Gambaran Jumlah Uang Beredar Di Indonesia

Berdasarkan kepada ciri-eirl kegiatan.perdagangan yang dijalankan dalam
berbagai masyarakat, perekonomian dapat dibedakan menjadi perekonomian barter
dan perekonomian uang. Perekonomian barter adalah suatu sistem kegiatan
ekonomi masyarakat di mana kegiatan produksi dan perdagangan masih sangat
sederhana, kegiatan tukar-menukar masih terbatas, dan jual beli dilakukan secara
pertukaran barang dengan barang atau barter. Yang diartikan sebagai perekonomian

uang adalah perekonomian yang sudah menggunakan uang sebagai alat pertukaran



dalam kegiatan perdagangan. Semua negara di dunia saat ini sudah dapat
digolongkan sebagai perekonomian Uang.

Uang diciptakan dalam perekonomian dengan tujuan untuk melancarkan
kegiatan tukar-menukar dan perdagangan. Selain untuk memperlancar kegiatan
tukar-menukar, uang berfungsi sebagai satuan nilai, alat pembayaran tertunda serta
alat penyimpan nilai. Jenis uang 'yang mulasmula sekali digunakan terdiri dari
barang-barang yang sangat dibutuhkan masyarakat dan yang banyak mereka
gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, penggunaan emas dan perak
sebagai uang. Emas dan perak mempunyai beberapa kelemahan, yaitu merupakan
benda yang berat, memerlukan tempat yang agak besar untuk menyimpan, sukar
untuk ditambahjumlahnya.

Untuk mengatasi permasalahan kelemahan-kelemahan dari pengunaaan
mata uang emas dan perak sebagai alat perantaraan dalam tukar menukar, mulailah
diperkenalkan jenis uang yang baru, yaitu uang kertas. Pada mulanya uang kertas
yang dikeluarkan digunakan untuk menggantikan sejumlah emas yang dimiliki
seseorang yang disimpan ke dalam sesuatu bank..Apabila seseorang memiliki
sejumlah uang emas, dan uang emas ini disimpan ke dalam sesuatu bank, maka
bank tersebut akan mengeluarkan uang kertas yang sama nilainya dengan uang
emas yang disimpan ke dalam bank tersebut.

Seiring perkembangan sektor keuangan, uang kertas yang sekarang
digunakan di berbagai negara bukanlah dikeluarkan oleh bank-bank umum tetapi
oleh bank sentral, yaitu bank yang bertindak sebagai bank untuk bank-bank umum.

Bank umum tidak diberi kekuasaan lagi oleh pemerintah untuk mengeluarkan uang
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kertas. Uang yang diciptakan oleh bank umum dinamakan uang giral atau uang
bank atau rekening koran. Proses penciptaannya melalui penciptaan tabungan giral

(rekening koran).

g dikeluarkan secara
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi Data Penelitian

' mm'.m .‘v‘ﬁ.a
AL ) A ) ) *o%
&

t. dari Badan Pusat

?

time series

hui seberapa

£\ 8 /9

besar peng ' ga dan Jumlah
Uang Bere ﬂ donesia dalam
bentuk per 5-;

i ; uku Bunga dan
Jumlah Uan( ﬁ' : '- 2008-2017 ¢ Sia yang akan diolah.

AT

Tahun | Infl y h Uang Beredar
a
2008 Vs 95.839.000.000
2009 . 1141.384.000.000
2010 2.471.206.000.000
2011 [ 3,79 2.877.220.000.000
2012 | 4,30 3.304.645.000.000
2013 838 12.128 75 3.730.197.000.000
2014 836 12.378 7,75 4.173.327.000.000
2015 [ 3,35 13.726 75 4.548.800.000.000
2016 | 3,02 13.369 4,75 5.004.977.000.000
2017 | 361 13.279 4,25 5.419.165.050.000

Sumber: Bank Indonesia (Bl), Badan Pusat Statistik (BPS), 2018.
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Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier sederhana.

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu analisis berupa Econometric

5.1.

penelitian of: 3 S 2 1 Dimana inflasi
tertinggi te - 53 an ami inflasi terendah

pada tahun

5.1.3.Suku Bunga
Suku bunga yang di gunakan dalam penelitian ini adalah suku bunga rill,

data suku bunga dalam penelitian ini di peroleh BPS dari tahun 2008 sampai 2017.
Dari data yang di peroleh suku bunga mengalami fluktuasi, suku bunga tertinggi

terjadi pada tahun 2008 sebesar 9,25% sedang suku bunga terendah terjadi pada
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tahun 2017 sebesar 4,25%. Dan pada tahun 2013 sampai 2015 suku bias di bilang
stabil atau stagnan.

5.1.4. Jumlah Uang Beredar (JUB)

5.2.1.Uji S
52.1.1. Uj
Uji t

independen

secara signifikan dan apabila nilai probabilitas t-statistik < 0,05 maka HO ditolak,
artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
5.2.1.2. Uji Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kebaikan garis
regresi atau seberapa besar persentase variabel independen dapat menjelaskan

variasi variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 dan 1
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atau 0 < R2 < 1. Semakin mendekati 1 maka semakin baik garis regresi mampu

menjelaskan data aktualnya, sedangkan semakin mendekati 0 maka garis regresi

semakin kurang baik.

11.27190
1.926973
4.440635
4501152
4.374248
0.379427

Log likeliho
F-statistic

a. Koefisien Regresi

1. Konstantasebesar 11,49908 artinya besarnya Kurs di Indonesia jika Inflasi
sama dengan 0 adalah Rp.11,49908.

2. Nilai koefisien sebesar -0,040852 dan berdasarkan uji T (parsial) berarti
variabel Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kurs di

Indonesia. Dapat diketahui apabila Inflasi naik 1% maka akan menurunkan
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Kurs sebesar 0,040852 Rupiah begitu juga sebaliknya apabila Inflasi turun

1 % maka akan menaikan Kurs sebesar 0,040852 Rupiah.

b. Uji T (parsial)

probalitas Inflasi
a parsial Inflasi

berpengaru a. Dapat dilihat

‘3\.’1 b3 LY

bahwa berta mempengaruhi

makin menguat dan melemahnya nilai Kurs di Indonesia.
c. Uji Determinasi (R2)

Pada tabel hasil olahan diatas mengasilkan R2 sebesar 0,003775 hal ini
berarti bahwa sebesar 0,37% variabel bebas (Inflasi) sudah mewakili untuk

menjelaskan variabel terikat (Kurs). Sedangkan sisanya sebesar 99,63% dijelaskan

oleh variabel lain diluar model.
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5.2.1.4. Pengaruh Inflasi Terhadap Suku Bunga di Indonesia

Tabel 5.3 : Uji t dan R2 Suku Bunga

Included observations: 10

Variable sefficient  Std. Erro

1.490945
3.037186
3.097703
2.970799
1.743380

F-statistic
Prob(F-sta

. Nilai koefisien sebesar 0,0395 dan berdasarkan uji T (parsial) berarti
variabel Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Suku Bunga di
Indonesia. Dapat diketahui apabila Inflasi naik 1 % maka akan menaikan
Suku Bunga sebesar 0,0395515 % begitu juga sebaliknya apabila Inflasi

turun 1 % maka akan menurunkan Suku Bunga sebesar 0,0395515 %

b. Uji T (parsial)
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Untuk menguji signifikansi dari pengaruh variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen

lainnya konstan. Untuk validitas pengaruh variabel independen digunakan uji t dua

sebesar 0,0094 < ak ol Arti ‘( parsial Inflasi

berpengar

c. Uji Det

Pada tabel hasil olahan diatas meng 22 sebesar 0.591045 hal ini
berarti bah . ewakili untuk
menjelaska sebesar 40,9%

dijelaskan ole

5.2.1.5. Pengaruh Inflasi Terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) di Indonesia

Tabel 5.4 : Uji t dan R2 Jumlah Uang Beredar (JUB)

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.



C 12.64585 0.109608 115.3733 0.0000

XINFLASI -0.021498 0.017669 -1.216756 0.2584
R-squared 0.156162 Mean dependent var 12.52629
Adjusted R-squared 0.050683 S.D. dependent var 0.157663
S.E. of regression 0.153616 Akaike.info criterion -0.731871
Sum squared resid 0.188782 Schwarz criterion -0.671354
Log likelihood 5.659355 Hannan-Quinn criter. -0.798258
F-statistic 1.480495 Durbin-Watson stat 0.393165
Prob(F-statistic) 0.258373

Olah Data E-Vies 9
Dari hasil estimasi diatas maka didapat fungsi persamaan sebagai berikut :

Y=12,64585 - 0,021498 X1
Berdasarkan fungsi persamaan diatas maka diketahui nilai koefisien dari variabel.
Berikut akan dijelaskan maksud dari nilai koefisien tersebut :
a. Koefisien Regresi
1. Konstantasebesar 12,64585 artinya besarnya jumiah Jumlah Uang Beredar
di Indonesia jika Inflasi sama dengan 0 adalah Rp.12,64585 .
2. Nilai koefisien sebesar -0,021498 dan berdasarkan uji T (parsial) berarti
variabel Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Jumlah
Uang Beredar di Indonesia. Dapat diketahui apabila Inflasi naik 1% maka
akan menurunkan Jumlah Uang Beredar sebesar 0,021498 rupiah begitu
juga sebaliknya apabila Inflasrturun 1 % maka akan menaikan Jumlah Uang

Beredar sebesar 0,021498 rupiah.

b. Uji T (parsial)
Untuk menguji signifikansi dari pengaruh variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen

lainnya konstan. Untuk validitas pengaruh variabel independen digunakan uji t dua
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sisi. Menentukan tingkat signifikansi (o = 0,05), dengan criteria HO diterima bila:
prob.t > o dan HO ditolak bila: prob.t < a.

Berdasarkan uji T (parsial) maka dapat dilihat nilai T probalitas Inflasi

tinggi serta 8 i atau bahkan
spekulasi s . Jumlah Uang
Beredar ya akat dikarenakan

kebutuhan

156162 hal ini

mewakili untuk

5.3. Pembahasan

5.3.1. Analisis Pengaruh Inflasi Terhadap Kurs di Indonesia
Hasil penelitian menemukan bahwa Inflasi terbukti tidak berpengaruh

terhadap Kurs dengan nilai signifikasi sebesar 0.8661 > 0.05 (taraf o). Hasil



koefisien regresi peningkatan inflasi sebesar 0.37% dengan asumsi varibael lain
konstan, Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa Inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Inflasi di Indonesia. Ketika nilai tukar
rupiah mengalami  depresiasi-.maka harga.-barang" impor akan naik yang
menyebabkan biaya bahan baku impor meningkat. Bertambahnya biaya bahan baku
impor menyebabkan hasil produksi menurun. Hal int akan menyebabkan terjadinya
kelangkaan barang-barang hasil produksi sehingga bisa menstimulus kenaikan
harga barang domestik secara umum sehingga inflasi naik. Sedangkan dari sisi
penawaran, depresiasi nilai tukar akan menyebabkan harga barang luar negeri
relative lebih tinggi dibandingkan barang dalam negeri. Hal ini akan meningkatkan
permintaan terhadap barang dalam negeri baik dari permintaan-domestik maupun
dari permintaan luar negeri terhadap barang ekspor. Keadaan ini kemudian memicu
kenaikan harga sehingga inflasi akan naik.

Hasil ini juga tidak sesuai dengan teori yang telah dikemukakan oleh Lexy
Janzen Sinay (2014) yang menyatakan dalam jangka panjang maupun jangka
pendek, tingkat inflasi dan Kurs saling mempengaruhi secara signifikan, dan kedua
variabel tersebut secara signifikan mempengaruhi nilai tukar USD terhadap IDR.
Sementara itu, nilai tukar USD terhadap IDR memiliki pengaruh yang kurang
signifikan terhadap tingkat inflasi dan Kurs

Selain itu menurut penelitian yang telah dilaukan oleh Agus Maryatul K
tahun 2016 dengan judul Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Atau USD
Terhadap Inflasi Dan Bi Rate Dengan Pendekatan Vector Error Correction

Model(VVecm) Periode 2005:07-2016:03, diketahui hasil penelitian ini menunjukan



Nilai tukar Rupiah/USD berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di
Indonesia. Dalam analisis Impulse Response Function (IRF), inflasi akan mulai
terpengaruh pada bulan ke dua setelah terjadinya perubahan pada nilai tukar
Rupiah/USD. Dalam analisis Variance Decomposition (VD), kontribusi variabel
nilai tukar mulai berpengaruh ternadap pergerakan inflasi memasuki periode kedua.

Dalam mengatasi melemahnya nilai tukar rupiah (Kurs) pemerintah dan Bl
bekerjasama utnuk terus-menerus menekankan pentingnya melakukan transformasi
dari sektor konsumsi ke sektor produksi, sehingga akan terjadi penguatan di sektor
produksi, seperti peningkatan produksi beras, kedelai, jagung, gula dan daging,
meski semuanya memerlukan waktu. Selain itu, Pemerintah harus memperluas
ekspor dengan.-mencari pasar alternatif untuk eksport. Eksport yang diprioritaskan,
adalah hasil pertanian, karena tidak terlalu berdampak terhadap nilai kurs Dolar.
Persoalannnya apakah pasar-juga merespon hasil hasil pertanian kita, karena daya
beli dinegera negara tujuan eksport juga melemah.

Jika pelemahan rupiah terus berlanjut, dampaknya, aliran modal asing yang
keluar dapat semakin tinggi. Daya saing produk Indonesia baik domestik maupun
ekspor, menjadi melemah, karena, beberapa sektor industri masih bergantung dari
impor bahan baku dan barang modal. Akibatnya, biaya produksi akan naik dan
ujung ujungnya harga barang akan menjadi lebih mahal. Risiko lain, yang akan
dihadapi Indonesia, jika nilai kurs rupiah terus tergerus, beban pembayaran cicilan

dan bunga utang luar negeri pemerintah maupun korporasi akan semakin besar.

5.3.2. Analisis Pengaruh Inflasi Terhadap Suku Bunga di Indonesia



Hasil penelitian menemukan bahwa Inflasi terbukti berpengaruh terhadap
Suku Bunga dengan nilai signifikasi sebesar 0.0094 < 0.05 (taraf o). Hasil koefisien
regresi inflasi sebesar 0.591045 yang berarti bahwa setiap peningkatan Inflasi
sebesar 1% akansmeningkatkan. Suku Bunga sebesar 59,10% dengan asumsi
variabel lain konstan, begitu juga sebaliknya. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang
menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Suku Bunga
di Indonesia. Kebijakan bunga rendah akan mendorong masyarakat untuk memilih
investasi dan konsumsinya dari pada menabung, sebaliknya kebijakan
meningkatkan suku bunga simpanan akan menyebabkan masyarakat akan lebih
senang menabung dari pada melakukan investasi_atau konsumsi. Sehingga
mengartikan bahwa tingkat bunga rendah masyarakat melakukan kegiatan pada
pasar uang atau pasar modal dan sektor-sektor produktif dari pada menabung.

Hasil ‘Ini sesuai dengan hipotesis yang .telah dikemukakan oleh Adrian
Sutawijaya (2012), menyatakan Hasil investasi variabel suku bunga, berpengaruh
terhadap inflasi di Indonesia. Secara parsial faktor tingkat suku bunga (SB)
mempunyai pengaruh yang positif terhadap variasi-inflasi. Berdasarkan hasil
estimasi, Jumlah investasi (INV). koefisien.regresi yang negatif terhadap inflasi.
Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS (NT) memberikan pengaruh yang positif
terhadap inflasi. Untuk mengendalikan inflasi kebijakan ekonomi yang dapat
diambil pemerintah diantaranya adalah kebijakan moneter, dalam hal ini adalah
fungsi Bank Indonesia selaku bank sentral.

Menurut penelitian lainnya yang berjudul Pengaruh Tingkat Suku Bunga

Dan Kurs Terhadap Inflasi Di Indonesia Periode 1990-2009 yang dikemukakan
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oleh Asri Amalia (2010), menyatakan suku bunga mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap inflasi. Hal ini terbukti dari hasil regresi dengan probability

tStatistik = 0,0000 atau lebih kecil dari a = 5 persen. Nilai koefisien variabel IR

H ga yang lebih

tinggi. De

memprodu

output yan

S et

secara kese

tanan

mengelola ( menyimpan dan meminjami ) dana pemerintah yang akan digunakan
untuk pembangunan.
2. Sebagai bank-nya bank umum, dalam arti akan membantu para bank umum

dalam kegiatan operasional dana yang dimiliki atau dibutuhkannya.
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3. Sebagai lembaga pengawasan kegiatan lembaga keuangan, dalam arti

mengawasi produk — produk yang dikeluarkan oleh masing-masing lembaga

keuangan yang dapat mempengaruhi peredaran uang dan iklim investasi.

4. Bersama nemerintah i i h s sebagai lembaga

mengatur da tingkat s 3 antitasnya. Dengan

melakukan operz asar te ‘;' jakni ¢ ';_ mpe elikan surat-surat
berharga ( z pan uang yang
beredar akal S it sesuai yang

(taraf o). Hasil koefisien regresi Inflasi Sebesar 0.156162 yang berarti bahwa setiap
peningkatan Inflasi sebesar 1% akan menurunkan tingkat Jumlah Uang Beredar
(JUB) sebesar 15,61% dengan asumsi variabel lain konstan, begitu juga sebaliknya.
Hal ini berbeda dengan hipotesis yang menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Jumlah Uang beredar (JUB) di Indonesia. Dalam

teori kuantitas uang, seandainya tdak ada perubahan dalam dalam faktor-faktor
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yang mempengaruhi kecepatan peredaran uang maupun transaksi, maka hubungan

yang ada dalam persamaan pertukaran hanya antara jumlah penawaran uang (money

supply) dan tingkat harga. Dengan demikian, perubahan jumlah uang beredar akan

Y.T. Kalal g menyatakan

Variabel Ju adap inflasi di
Indonesia. k lidak serta merta
diikuti ole a tidak terlalu

gan masyarakat

dilaksanakan karena tidak berdampak laju inflasi. Hasil pengujian statistik
menunjukkan tanda koefisien negatif.
Pengaturanyang dilakukan pemerintah dalam mengatasi jumlah uang yang

beredar pada masyarakat diatur dengan cara menambah atau mengurangi jumlah

uang yang beredar. Kebijakan moneter dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:



1. Kebijakan Moneter Ekspansif (Monetary Expansive Policy) Adalah suatu
kebijakan dalam rangka menambah jumlah uang yang beredar.

2. Kebijakan Moneter Kontraktif (Monetary Contractive Policy) Adalah suatu
kebijakan dalam rangka mengurangi jumlah-uang yang beredar. Disebut juga
dengan kebijakan uang ketat (tight money policy). Kebijakan moneter dapat
dilakukan dengan menjalankan instrumen kebijakan moneter, yaitu antara lain
Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation) Operasi pasar terbuka adalah
cara mengendalikan uang yang beredar dengan menjual atau membeli surat
berharga pemerintah (government securities). Jika ingin menambah jumlah uang
beredar, pemerintah akan membeli surat berharga pemerintah. Namun, bila ingin
jumlah uang yang beredar berkurang, maka pemerintah akan menjual surat
berharga pemerintah kepada masyarakat. Surat berharga pemerintah antara lain
diantaranya adalah SBI atau singkatan dari Sertifikat BankIndonesia dan SBPU
atau singkatan atas Surat Berharga Pasar Uang.

3. Fasilitas Diskonto (Discount Rate) Fasilitas diskonto adalah pengaturan jumlah
duit yang beredar dengan memainkan tingkat bunga bank sentral pada bank
umum. Bank umum terkadang mengalami kekurangan uang sehingga harus
meminjam ke bank sentral. Untuk membuat jumlah uang bertambah, pemerintah
menurunkan tingkat bunga bank sentral, serta sebaliknya menaikkan tingkat
bunga demi membuat uang yang beredar berkurang.

4. Rasio Cadangan Wajib (Reserve Requirement Ratio) Rasio cadangan wajib
adalah mengatur jumlah uang yang beredar dengan memainkan jumlah dana

cadangan perbankan yang harus disimpan pada pemerintah. Untuk menambah
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jumlah uang, pemerintah menurunkan rasio cadangan wajib. Untuk menurunkan
jumlah uang beredar, pemerintah menaikkan rasio.

5. Himbauan Moral (Moral Persuasion), dimana himbauan moral merupakan

kebijakan mone dengan jalan memberi

N b PO T

V).
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S “2
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%



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

alisis E-VIEWS
i berarti bahwa

untuk

juga dilakukan dengar asi kebijakan moneter dan fiskal di
Negara tersebut. Dampak dari normalisasi kebijakan tersebut membuat
kenaikan imbal hasil dan baliknya modal ke AS yang ujungnya
menyebabkan dollar AS makin menguat dan melemahnya nilai Kurs di
Indonesia.

2. Berdasarkan hasil olahan data menggunakan alat analisis E-VIEWS

diketahui bahwa nilai R? sebesar 0.591045 hal ini berarti bahwa sebesar
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59,10% variabel bebas (Inflasi) sudah mewakili untuk menjelaskan

variabel terikat (Suku Bunga). Sedangkan sisanya sebesar 40,9%

dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Dapat diketahui bahwa Inflasi

Sentral dalam kebijakan moneter yang dikeluarkannya. Diketahui Inflasi
tidak mempengaruhi Jumlah Uang Beredar disebabkan karena inflasi
yang terjadi dipengaruhi oleh faktor konsumsi masyarakat yang tinggi
serta berlebihnya likuiditas dipasar yang memicu konsumsi atau bahkan

spekulasi sampai termasuk juga ketidak lancaran distribusi barang.
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Jumlah Uang Beredar yang tinggi terjadi akibat tingginya konsumsi
masyarakat dikarenakan kebutuhan masyarakat itu sendiri.

5.2. Saran

G
%

an laju inflasi

ananN )

elitian ini yaitu
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